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<b>ABSTRACT</b><br>

Sudah sepatutnya Pemerintah memperhatikan pemenuhan hak-hak anak, karena nantinya mereka yang akan
menentukan nasib bangsa dan negara di masa depan. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh Pemerintah
adalah dengan menyelanggarakan Kota Layak Anak. Salah satu klaster yang penting terkait dengan
penyelenggaraan Kota Layak Anak adalah klaster kesehatan dasar dan kesegjahteraan. Pemerintah Kota
Depok melalui Dinas Kesehatan melakukan berbagai upaya untuk mendukung terwujudnya Kota Layak
Anak di bidang kesehatan. M etode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada kualitatif dengan
pendekatan post-positivisme. Berdasarkan hasil penelitian, melalui pendekatan sasaran dalam pengukuran
efektivitas organisasi oleh S.B Lubis dan Martani Huseini, Dinas K esehatan telah melampaui sasaran-saran
yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah. Pencapaian sasaran tersebut tidak
terlepas dari faktorfaktor yang mempengaruhi organisasi dalam melakukan kinerjanya. Berdasarkan teori
dari McKinsey, ada 7 faktor yang mempengaruhi Dinas Kesehatan untuk mendukung Kota Layak Anak, dua
diantaranya sudah berjalan dengan baik yaitu, pemimpinan yang memotivasi para bawahannya dan anggaran
dan teknologi yang mendukung untuk menyelenggarakan Kota Layak Anak. Namun limafaktor lainnya
belum berjalan dengan baik, yaitu Dinas Kesehatan belum memiliki strategi khusus terkait dengan Kota
Layak Anak, koordinasi yang belum berjalan dengan maksimal, kurangnya Sumber Daya Manusia baik dari
segi jumlah maupun kompetensi yang dimilki sertatidak adanya budaya organisasi yang ditetapkan secara
khsusus bagi Dinas Kesehatan dalam menjalankan fungsinya. Oleh karena itu, Dinas K esehatan perlu
melakukan perbaikan dari faktor yang yang belum berjalan dengan baik tersebut agar Kota Depok dapat
mewujudkan Kota Layak Anak.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Government have to pay attention to the fulfillment of childrens rights, because later they will determine the
fate of the nation and state in the future. One of the things that can be done by the Government is by
organizing a Child Friendly City. One important cluster related to the implementation of a Child Friendly
City isacluster of basic health and wellbeing. The Depok City Government through the Health Office has
made various efforts to support the realization of a Child Friendly City in the health sector. The research
method used in this study is qualitative with a post-positivism approach. Based on the results of the study,
through the target approach in measuring organizational effectiveness by S. B Lubis and Martani Huseini,
the Health Office has exceeded the goals set out in the Medium Term Development Plan. The achievement
of these targets is inseparable from the factors that influence the organization in carrying out its
performance. Based on McKinsey's theory, there are 7 factors that influence the Health Office to support
Child Friendly Cities, two of which have gone well, namely, leader who motivate their subordinates and the
budget and technology that supports the implementation of Child Friendly Cities. But the other five factors
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have not gone well, namely the Health Office does not yet have a specific strategy related to Child-Friendly
Cities, coordination that has not run optimally, lack of Human Resources both in terms of numbers and
competencies and the absence of organizational culture specifically for the Office of Health in carrying out
its functions. Therefore, the Health Office needs to make improvements from the factors that have not gone

well so that Depok City can be a ChildFriendly City.



